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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang di paparkan di atas. 

Maka dapat disimpulkan bahwa dari 19 teks berita politik pada koran harian 

Gorontalo post Edisi Oktober 2020 terdapat kesalahan  pemakaian prefiks yang 

diklasifikasi dalam 5 morfofonemik, yaitu: (1) penambahan fonem, (2) peluluhan 

fonem, (3) pelesapan fonem, (4) pengekalan fonem, dan (5) perubahan fonem. 

Untuk penulisan prefiks dalam teks berita politik pada koran harian Gorontalo Post 

edisi Oktober 2020 ini sudah sesuai dengan aturan penulisan prefiks dalam bahasa 

Indonesia yakni, ditulis melekat di awal kata dasar. Berikut kesalahan pemakaian 

prefiks. 

1) Penambahan Fonem 

Morfofonemik penambahan fonem terjadi pada prefiks me- dan prefiks     

pe-. Kesalahan penambahan fonem dalam teks berita politik pada koran 

harian Gorontalo Post edisi Oktober 2020 yakni terjadi pada prefiks me 

yang tidak terdapat penambahan fonem /ng, m, n, nge/ pada beberapa kata 

dasar yang diimbuhi oleh prefiks me-. 

2) Peluluhan Fonem 

Morfofonemik peluluhan fonem terjadi pada prefiks me- dan pe- atau pe-

an. Kesalahan peluluhan fonem dalam teks berita politik pada koran harian 

Gorontalo Post  edisi Oktober 2020 terjadi pada prefiks me- yang 
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diimbuhkan pada kata dasar yang berawalan konsonan /s, p, k, t/ tidak 

mengalami peluluhan fonem. 

3) Pelesapan Fonem 

Morfofonemik pelesapan fonem terjadi pada prefiks ber- dan prefiks ter-. 

Kesalahan  pelesapan fonem dalam teks berita politik pada koran harian 

Gorontalo Post edisi Oktober 2020 terjadi pada prefiks ber- yang 

diimbuhkan pada kata dasar yang diawali dengan konsonan /r/ atau bunyi 

suku kata pertama /er/ tidak mengalami pelesapan fonem. 

4) Pengekalan Fonem 

Morfofonemik pengekalan fonem terjadi pada prefiks ber-, me-, pe- atau pe-

an, per- atau per-an, dan ter-. Kesalahan morfofonemik pengekalan fonem 

dalam teks berita politi pada koran harian Gorontalo Post edisi Oktober 

2020 terjadi pada prefiks ber-, ter-, dan me- yang tidak mengalami 

pengekalan fonem. 

5) Perubahan Fonem 

Morfofonemik perubahan bunyi terjadi pada prefiks ber- dan ter-. 

Kesalahan morfofonemik perubahan bunyi dalam teks berita politik pada 

koran harian Gorontalo Post edisi Oktober 2020 terjadi pada prefiks ter- 

yang tidak mengalami perubahan fonem ketika dilekatkan pada kata dasar 

anjur. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, peneliti memberikan saran-

saran sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian dibidang bahasa dengan 

mengangkat analisis kesalahan dalam media massa koran dengan 

memperluas cakupan sehinggan tidak hanya sebatas membahas 

kesalahan dalam pemakaian dan penulisan prefiks. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penyunting media 

massa terutama koran, sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan 

terkait dengan pemakaian dan penulisan prefiks dalam bahasa 

Indonesia. 
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